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ABSTRAK 

Evaluasi formasi sangat berperan penting dalam studi reservoir untuk menentukan properti reservoir yang 

dapat digunakan dalam menentukan zona prospek. Penelitian ini difokuskan pada formasi Talang Akar di 

daerah lepas pantai utara Jawa Barat merupakan lapangan minyak tua dan telah diproduksi sejak tahun 

1970an. Cekungan Jawa Barat Utara memiliki beberapa sub-ceklungan, salah satunya Sub-Cekungan 

Ardjuna yang berada di tengah dari Cekungan Jawa Barat Utara ini (Late Paleocene-Early Oligocene). 

Pada awal 1992, evaluasi Formasi Talang Akar bahwa Sub-Cekungan Ardjuna Selatan yang belum di 

eksplorasi secara relatif adalah source kitchen untuk sebagian besar milyaran barel minyak pada Sub-

Cekungan Ardjuna. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menentukan karakteristik reservoir 

berdasarkan pendekatan Fasies dan sebaran nilai petrofisika. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara analisa kualitatif dan kuantitatif menggunakan data log sumur, Mudlog/Cutting, 

dan sidewall core/SWC pada lokasi penelitian. Fasies pada daerah penelitian terdiri dua fasies yang 

menunjukan lingkungan pengendapan laut, dengan reservoir yang memiliki Vsh 0.45, porositas 0.15 

(baik) dan SW 0.87. Pada akhirnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk kegiatan 

pengembangan lapangan minyak dan gas bumi selanjutnya. 

Kata kunci : Talang Akar, Sub-Cekungan Ardjuna, Fasies, Reservoir, Petrofisika 

 

 

ABSTRACT 

Formation evaluation is an important role in reservoir studies to determine which reservoir properties 

can be used in determining the prospect zone. This research focused on Talang Akar formation in 

Northwest Java Basin is an old oil field and has been produced since the 1970s. The Northwest Java 

Basin has several sub-basin, one of them is the Ardjuna Sub-Basin that located in the middle of the 

Northwest Java Basin (Late Paleocene-Early Oligocene). In early 1992 evaluate Talang Akar Formation 

that the relatively unexplored Southern Ardjuna Sub-Basin was the source of the kitchen for much of the 

billions of barrels of oil within the Ardjuna Basin. The purpose of this research is to determine the 

reservoir characteristics based on the Facies approach and the distribution of petrophysical values. The 

method used in this research is done by qualitative and quantitative analysis using well log data, 

Mudlog/Cutting , and sidewall core / SWC  at the research location. Facies in the study area consisted of 

four facies which showed the sea depositional environment, with reservoirs having Vsh 0.45, porosity 

0.15 (good) and SW 0.87. Ultimately, the results of this study are expected to be useful for further oil and 

gas field development. 

Keywords: Talang Akar, Ardjuna Sub-Basin, Facies, Reservoir, Petrophysic 
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1. PENDAHULUAN 

 Pada masa sekarang ini, kebutuhan 

sumber energi khususnya energi minyak 

dan gas bumi masih menjadi sumber energi 

yang paling dibutuhkan di dunia, 

dikarenakan nilai kalornya yang tinggi, sifat 

fluidanya yang mudah disimpan dan 

didistribusikan, serta dapat menjadi bahan 

baku keperluan lain (Koesoemadinata, 

1980). 

Oleh sebab itu diperlukan pemikiran 

untuk lebih meningkatkan produksi minyak 

dan gas bumi tersebut, salah satunya 

dengan melakukan penelitian geologi 

bawah permukaan untuk mencari lapangan 

cadangan baru dan untuk mempertahankan 

angka produksi dari lapangan-lapangan 

yang ada. 

Dengan berkembangnya kegiatan 

industri yang menggunakan sumber energi 

berupa minyak dan gas bumi semakin 

meningkat dan disertai dengan penurunan 

produksi minyak dan gas bumi dari 

cekungan produksi akibar eksploitasi 

sumber energi tersebur secara berlebihan, 

maka untuk memecahkan persoalan 

tersebut adalah dilakukan usaha-usaha 

perkembangan di bidang eksplorasi. 

Menurut Koesoemadinata (1980), 

Batuan reservoir merupakan wadah di 

bawah permukaan yang mengandung 

minyak dan gas. Ruangan penyimpanan 

minyak dalam reservoir berupa rongga-

rongga atau pori-pori yang terdapat di 

antara butiran mineral atau dapat pula di 

dalam rekahan batuan yang mempunyai 

porositas rendah.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Cekungan Jawa Barat Utara merupakan 

lapangan minyak dan gas bumi yang 

memilki potensi hidrokarbon yang besar di 

Indonesia. Memilki luas daerah sekitar 

23.340 km
2
, luas area daratan sekitar 9.141 

km
2
 dan lepas pantai sekitar 14.199 km

2
. 

Secara regional Cekungan Jawa Barat Utara 

merupakan back arc basin system yang 

terletak diantara lempeng mikro sunda dan 

tunjaman tersier lempeng Hindia-Australia 

(Budiyani dkk, 1991). Cekungan Jawa 

Barat Utara terdiri dari beberapa sub-

cekungan, diantaranya Jatibarang, South 

Ardjuna, Central Ardjuna, Ciputat, Kepuh, 

Pasirbungur, Cipunegara E15 Graben. 

Analisis petrofisika dilakukan untuk 

memastikan akan keberadaaan dan 

menentukan hidrokarbon produksi. Metode 

petrofisika yang paling banyak 

dimanfaatkan dalam eksplorasi hidrokarbon 

adalah well logging. Well logging 

merupakan pengukuran parameter - 

parameter fisika dalam lubang bor yang 

dapat digunakan untuk mengetahui batuan - 

batuan yang mengelilingi lubang bor serta 

memberikan keterangan terhadap lapisann 

yang mengandung hidrokarbon. 

 

3. METODE 

Untuk mendapatkan tujuan-tujuan dari 

karya ilmiah ini, disini digunakan metode 

analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisa 

kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan 

pada batuan reservoar dapat membantu 

untuk menginterpretasi kandungan minyak 

dan gas yang ada pada reservoar. 

Data core dan log akan membantu dalam 

menganalisis ciri dan sifat fisik pada batuan 

di bawah permukaan dengan menggunakan 

hasil pengukuran sifat fisika batuan atau 

petrofisika pada lubang sumur (Harsono, 

1997). Sifat-sifat batuan yang penting untuk 

analisa log adalah porositas (ø), kejenuhan 

air (Sw) dan kandungan serpih (V shale). 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Objek yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah Formasi Talang Akar di Lapangan 

„AS‟, Cekungan Jawa Barat Utara, Sub-

Cekungan Ardjuna. Data yang diperoleh 

(Tabel 3.1) dan diproses meliputi data log 

sumur, Mudlog, dan Sidewall Core : 

a. Data Sidewall core AS-1 dengan 

interval 1768-3980 

b. Mudlog AS-1 dengan interval 310-4040 

c. Data log sumur 

Pada sumur AS-1 terdapat dua litofasies, 

yaitu Fasies Limestone Mudstone-

Wackestone (Lmw) dan Fasies Limestone 

Wackestone-Packstone Argillaceous (Lwp). 

Fasies ini dinamakan Fasies Limestone 

Mudstone-Wackestone. Memiliki ketebalan 

164 feet, memiliki litologi Mudstone 

sampai dengan Wackestone. Mudstone 

pada fasies ini memiliki warna putih sampai 

krem, dan ada yang orange. Memiliki 

kekerasan yang keras dan re-xln serta 

matriks bersifat kapuran.  

Sedangkan Wackestone pada fasies ini 

memilki warna putih sampai dengan abu-

abu terang serta sedikit keorenan, memilki 

kekerasan keras dan bersifat getas, re-xln, 

terdapat hairline fracture dan pada matrix 

nya terdapat inklusi calcareous dan bersifat 

kapuran. 

 

Gambar 2. Fasies dan lingkungan pengendapan 

sumur AS-1 

Fasies ini dinamakan Fasies Limestone 

Wackestone-Packstone Argillaceous. Fasies 

ini memiliki litologi Wackestone sampai 

dengan Packstone. Wackestone pada fasies 

ini memiliki warna putih sampai dengan 

abu-abu terang, memiliki interxln porosity, 

re-xln, memiliki kekerasan yang keras dan 

bersifat getas, terdapat butir calcite serta 

matriksnya mengandung argillaceous dan 

bersifat kapuran. Sedangkan Packstone 

pada fasies ini  memiliki warna putih 

sampai dengan coklat terang, memiliki 

kekerasan keras dan bersifat getas, re-xln, 

terdapat butir calcite dan matriks 

argillaceous. 

Sesuai dengan karakteristik fasies unit 

„Lmw‟ sumur AS-1 pada interval 3640-

3804 feet (Limestone Mudstone-

Wackestone) memiliki ketebalan 164 feet, 

memiliki litologi Mudstone sampai dengan 

Wackestone.  

Mudstone pada fasies ini memiliki 

warna putih sampai krem, dan ada yang 

orange. Memiliki kekerasan yang keras dan 

re-xln serta matriks bersifat kapuran, 

sedangkan Wackestone pada fasies ini 

memilki warna putih sampai dengan abu-

abu terang serta sedikit keorenan, memilki 

kekerasan keras dan bersifat getas, re-xln, 

terdapat hairline fracture dan pada matriks 

nya terdapat inklusi calcareous dan bersifat 

kapuran.  

Pada fasies unit „Lwp‟ interval 3816-

3939 feet (Limestone Wackestone-

Packstone Argillaceous) memilki ketebalan 

123 feet, memilki litologi Wackestone 

sampai dengan Packstone.  

Wackestone pada fasies ini memilki 

warna putih sampai dengan abu-abu terang, 

memiliki interxln porosity, re-xln, memiliki 

kekerasan yang keras dan bersifat getas, 

terdapat butir calcite serta matriks nya 

mengandung argillaceous dan bersifat 

kapuran. Sedangkan Packstone pada fasies 

ini  memiliki warna putih sampai dengan 

coklat terang, memiliki kekerasan keras dan 

bersifat getas, re-xln, terdapat butir calcite 

dan matriks argillaceous. 

Untuk analisis elektrofasies pada sumur 

AS-1 di lapangan “AS” ini, memiliki 

kecenderungan pola log berupa funnel, bell 

shape, dan cylindrical. Berdasarkan 

karakteristik litologi dan asosiasi fasies nya, 

maka fasies ini diinterpretasikan 
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diendapkan pada lingkungan Lagoon 

(Pomar, luis. 2004). 

 

 

Gambar 2. Lingkungan pengendapan sumur 

AS-1 

Pengolahan data petrofisika dilakukan 

dengan cara menganalisis data log untuk 

menentukan variabel volume shale (Vsh), 

porositas (ϕ), dan saturasi air (Sw) pada 

sumur AS-1 dengan menggunakan software 

geolog 7.0 yang digunakan sebagai 

perangkat untuk membantu pemrosesan 

data. Data log yang didapat dari sumur 

pemboran digunakan untuk menentukan 

parameter petrofisika berupa volume shale 

(Vsh), porositas (ϕ), dan saturasi air (Sw), 

yang kemudian divalidasi dengan data 

analisis sidewall core yang merupakan data 

sekunder pada penelitian ini. 

Volume of Shale adalah  kandungan 

shale di dalam formasi. Nilai dari 

porositas, resisitivitas dan permeabilitas 

dipengaruhi juga oleh jumlah dan jenis 

dari mineral shale yang  terkandung.  
Dari normalisasi ini diperoleh nilai 

gamma ray maksimal sebesar 95.40 GAPI 

dan gamma ray minimal sebesar 8.53 GAPI 

pada sumur AS-1 
Metode yang digunakan pada lapangan 

ini adalah determin Larionov. Setelah 

dikorelasikan dengan Vsh mudlog, nilai 

yang paling cocok dan yang paling 

mendekati adalah nilai Larionov. 

Metode yang digunakan untuk 

menghitung porositas pada sumur ini adalah 

dengan cross plot untuk menentukan nilai 

porositas shale, dry shale dan wet shale dan 

akan menghasilkan porositas total (PHIT) 

dan porositas efektif (PHIE).  

 

 
Gambar 3. Hasil perhitungan porositas pada 

sumur AS-1 

Perhitungan porositas dalam penelitian 

ini menggunakan metode density-neutron. 

Dari hasil perhitungan yang dilakukan, 

hasilnya divalidasi dengan hasil analisis 

core yang dimiliki. Hasilnya dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

Untuk mengetahui kejenuhan 

hidrokarbon (1-Sw) perlu dihitung saturasi 

air (Sw). Tingkat kejenuhan air dapat 

dihitung melalui persamaan Simandoux. 

 

 
Gambar 4. Hasil perhitungan saturasi air pada 

sumur AS-1 

 

Untuk membedakan yang mana yang 

menjadi batuan reservoar dan bukan, serta 

mengetahui apakah reservoar tersebut berisi 
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air atau hidrokarbon, maka perlu ditentukan 

sebuat batas nilai atau disebut juga cut off. 

Pada Sumur AS-1, cut off volume shale dan 

porositas ditentukan dengan menggunakan 

crossplot volume shale dan porositas. 

 

 

 
Gambar 5. Cut off Volume shale, Porositas dan 

Saturasi air sumur AS-1 

 

Cut off porositas ditentukan dengan 

melakukan crossplot antara porositas 

dengan saturasi air diperoleh  juga dari 

crossplot volume shale dan porositas. Dan 

untuk cut off saturasi air ditentukan dengan 

melakukan crossplot antara saturasi air 

dengan porositas 

Nilai cut-off yang telah diperoleh 

sebelumnya digunakan untuk 

menentukan nilai net-to-gross ratio  

dengan tujuan mengetahui kontinuitas 

dari sebuah reservoir. 

Net Sand menunjukan seberapa tebal 

lapisan yang clean sand atau bebas dari 

kandungan serpih. Sehingga diperlukan 

nilai  cut off Vsh pada interval 

penelitian. Net Reservoir diperoleh 

dengan memasukan cutoff Vsh dan cut-

off Porosity. Hasilnya akan menunjukan 

seberapa tebal lalpiasan batupasir yang 

memiliki porositas yang baik.  

Selanjutnya nilai cutoff Vsh, prositas 

dan Saturasi air dikombinasikan untuk 

menentukan Net Pay. Net Pay tersebut 

menunjukan seberapa tebal reservoir 

yang mengandung hidrokarbon. Hasil 

Pay Summary dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini, 

 
Tabel 1. Hasil perhitungan pay summary sumur 

AS-1 pada setiap interval fasiesnya 

 
 

 

5. KESIMPULAN 

 Berdasarkan karakteristik litologi, 

dan asosiasi fasies dari kedua fasies pada 

Sumur AS-1 di Formasi Talang akar, 

disimpulkan bahwa fasies – fasies ini 

diendapkan di sistem lagoon. 

Untuk analisis petrofisika diperoleh 

nilai properti reservoir masing-masing 

fasies. 

Berdasarkan kalkuklasi kandungan 

serpih, pada Formasi Talang Akar 

Sumur AS-1 ini, untuk Fasies interval A 

dan E memiliki nilai 0.18 atau 18%. 

Porositas pada sumur ini untuk fasies 

interval A memilki nilai 0,08/8% atau 

buruk dan untuk fasies interval E 

memiliki nilai 0,17/17% atau baik 

(Koesoemadinata, 1980). Nilai saturasi 

air yang diperoleh dari hasil 

perhitungan tergolong tinggi untuk 

dijadikan sebagai kandidat reservoir. 

Saturasi air sumur ini pada fasies 

interval A memiliki nilai 0.97/97% dan 

fasies interval E memiliki nilai 

0.95/95%. 

Nilai Net Pay Formasi Talang Akar 

pada Fasies A (LMW) sebesar 3.20 ft 

dan Fasies E (LWP) sebesar 6.87 ft. 
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